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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyusun teks cerita. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang terdiri atas dua siklus. Subjek
penelitian ini adalah kemampuan menyusun teks cerita pendek peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan. Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-11 SMP Negeri 2
Padangsidimpuan. Peneliti memperoleh data dari teknik tes dan nontes. Teknik tes berupa tes keterampilan
menyusun teks cerita pendek. Teknik nontes diperoleh dari observasi. Analisis data dilakukan dengan analisis
kuantitatif dan kualitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menyusun teks cerita pendek
dapat ditingkatkan dengan menggunakan model discovery learning dan media dongeng. Secara proses,
keberhasilan proses pembelgjaran ini ditunjukkan dengan peningkatan keantusiasan peserta didik, keaktifan
peserta didik, keinstensifan proses pembelgjaran, kondisi kondusif peserta didik, dan sikap reflektif peserta didik
yang terlihat perubahannya dari tahap siklus | ke tahap siklus Il yang menunjukkan bahwa peserta didik sudah
bisa menyesuaikan dengan kondisi pembelajaran. Nila rata-rata tes keterampilan menyusun teks cerita pendek
pada siklus | yang hanya memperoleh nilai rata-rata 1,83 mengalami peningkatan sebesar 1,48 atau 80,32%
menjadi 3,30 pada siklus I1. Perolehan hasil ini menunjukkan bahwa pembel ajaran menyusun teks cerita pendek
menggunakan model discovery learning dan media dongeng dapat dikatakan berhasil.Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, pendliti menyarankan kepada guru mata pelgaran bahasa dan sastra Indonesia untuk
menggunakan model discovery learning dan media dongeng sebagai alternatif pembelgjaran menyusun teks
cerita pendek.

Katakunci : Discovery Learning, Keterampilan Menyusun Cerita Pendek

1. PENDAHULUAN serta dapat merangsang daya imajinasi peserta
Pada kurikulum 2013 khususnya untuk didik. Ketertarikan tersebut harus diasah sejak dini,
mata pelgjaran bahasa Indonesia materi pelajaran karena dengan ketertarikan untuk menyusun teks
ditekankan pada kompetensi berbahasa sebagai alat cerita pendek tersebut peserta didik dapat
komunikasi untuk menyampaikan gagasan dan menyalurkan daya imgjinasi. Imajinasi dapat
pengetahuan, peserta didik dibiasakan menyusun berasal dari pengalaman hidup sesorang, baik
teks yang sistematis, logis, dan efektif melalui pengalaman yang langsung dirasakan maupun
latihan-latihan penyusunan teks, serta peserta didik pengalaman yang berasal dari orang lain.
dikenalkan dengan aturan-aturan teks yang sesuai Berdasarkan temuan yang dilakukan
sehingga tidak rancu dalam proses penyusunan peneliti pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
teks. VIl SMP Negeri 2 Padangsidimpuan, diketahui
Mata pelgjaran bahasa Indonesia bahwa dalam pembelajaran menyusun teks cerita
merupakan mata pelgjaran wajib dalam kurikulum pendek secara tertulis masih perlu ditingkatkan.
2013. Dalam kurikulum 2013 pembelgjaran bahasa Untuk mengatasi hal-hal tersebut, guru
Indonesia  digarkan secara tematik  dan harus mengambil  langkah dalam  proses
diintegrasikan dengan mata pelgjaran lain. Hal ini pembelajaran  menyusun teks cerita pendek
disebabkan dalam kurikulum 2013, pembelgaran menggunakan model dan media tertentu yang
bahasa Indonesia berbasis teks. sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan
Proses menyusun teks cerita pendek menyusun teks cerita pendek peserta didik.
secara tertulis memerlukan sebuah rangsangan agar Berdasarkan permasalahan yang  ditemukan,
dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik, peneliti memberikan solusi untuk menggunakan
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model discovery learning dan media dongeng
sebagai upaya peningkatan kemampuan menyusun
teks cerita pendek untuk peserta didik kelas VII
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan.

Model discovery learning merupakan
salah satu model pembelgjaran yang diharapkan
dapat diimplementasikan pada kurikulum 2013.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
bahwa ranah keterampilan diperoleh melalui
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik
dan subtopik) mata pelgjaran yang diturunkan dari
keterampilan harus mendorong peserta didik untuk
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan.
Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu
melakukan pembelgjaran yang menerapkan modus
belgjar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Tujuan penerapan
model pembelgjaran pada kurikulum 2013 adalah
agar proses pembelgjaran lebih berbobot, lebih
bermakna, dan memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk dapat mengeksplorasi kemampuannya
secara optimal .

Model discovery learning ini juga dapat
dikolaborasikan dengan media dongeng yang
nantinya dapat menjadi  adternatif  untuk
meningkatkan keterampilan menyusun teks cerita
pendek pada peserta didik. Media adalah alat bantu
apa sgja yang dapat dijadikan sebagai penyalur
pesan guna mencapai tujuan penggjaran. Untuk
menunjang pembelgjaran di dalam kelas, salah satu
hal yang didapat digunakan yaitu media
penggjaran. Dengan adanya media pengajaran
dalam proses pembelgjaran akan dapat membantu
peserta didik belajar dengan lebih baik (Djamarah
2010: 121). Media dongeng dalam pembelgjaran
menyusun teks cerita pendek dijadikan sebagai
acuan, dimana tema dari dongeng akan dijadikan
sebagai tema dasar penyusunan teks cerita pendek.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dibahas
keterampilan menyusun teks cerita pendek
menggunakan model discovery learning dan media
dongeng.

1. Hakikat Cerita Pendek

Cerita pendek merupakan suatu rentetan
kejadian yang dikemas dalam bentuk cerita dan
biasanya hanya menceritakan permasalahan
tunggal. Peristiwa yang diceritakan harus singkat
dan padat. Selaras dengan pendapat yang
disampaikan Zidan (dalam Kusmayadi, 2010:7)
cerpen adalah karya sastra yang berbentuk prosa

yang isinya kisah pendek yang mengandung kesan
tunggal.Kosasih (2012:34) berpendapat bahwa teks
cerita pendek pada umumnya bertema sederhana,
jumlah tokohnya terbatas, jalan ceritanya sederhana
dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dismpulkan bahwa cerita pendek merupakan salah
satu jenis prosa yang isinya menyangkut persoalan
kehidupan, berisi satu permasalahan yang menarik
yang dialami oleh tokoh cerita.

2. Model Pembelajaran Discovery Learning
Adapun Soekamto (dalam Trianto

2007:5) mengemukakan maksud dari model
pembelagjaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sSistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapal tujuan belgjar tertentu dan berfungs
sebagai pedoman bagi para  perancang
pembelgjaran dan para pengga  dalam
merencanakan aktivitas belgjar mengajar.

Discovery learning merupakan salah satu
model pembelgaran ataubelgjar kognitif yang
dikembangkan oleh Bruner. Menurut Bruner
(dalam Winataputra 2013:3.18) menyatakan bahwa
belgjar bermakna hanya terjadi melalui belgjar
penemuan. Agar belgjar menjadi bermakna dan
memiliki struktur informas yang kuat, peserta
didik harus aktif mengidentifikasi prinsip-prinsip
kunci yang ditemukan sendiri, bukan hanya sekadar
menerima penjelasan dari guru. Brunner (dalam
Winataputra 2013:3.18) yakin bahwa belgar
penemuan adalah proses belajar di mana guru harus
menciptakan situasi belajar yang problematis,
menstimulus peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan, mendorong peserta didik mencari
jawaban sendiri dan melakukan eksperimen.

Penggunaan model discovery learning
ini guru berusaha meningkatkan aktivitas peserta
didik dalam proses belgar menggar. Maka
menurut Roestiyah (2008:20-21) modée ini
memiliki keunggulan dan kelemahan sebagai
berikut.

Keunggulan model discovery learning
yaitu (1) membantu peserta didik untuk
mengembangkan, memperbanyak kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif
peserta didik, (2) peserta didik memeroleh
pengetahuan yang bersifat sangat pribadi sehingga
dapat kokoh/mendalam tertingga dalam jiwa
peserta didik tersebut, (3) dapat membangkitkan
kegairahan belgjar para peserta didik, (4) mampu
memberikan kesempatan kepada iswa untuk
berkembang dan mau  sesual dengan
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kemampuannya masing-masing, (5) mampu
mengarahkan cara peserta didik belgjar, sehingga
lebih memiliki motivas yang kuat untuk belgjar
giat, (6) membantu peserta didik untuk memperkuat
dan menambah kepercayaan pada diri sendiri
dengan proses penemuan sendiri, dan (7) kegiatan
pembelgjaran berpusat pada peserta didik tidak
pada guru, guru hanya sebagai teman belgjar.

Kelemahan model discovery learning
yaitu (1) peserta didik harus ada kesiapan dan
kematangan mental untuk cara belgjar ini, peserta
didik harus berani dan berkeinginan untuk
mengetahui keadaan sekitarnya dengan baik, (2)
bila kelas terlalu besar penggunaan model ini akan
kurang berhasil, dan (3) bagi guru dan peserta didik
yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengagjaran tradisional mungkin akan sangat
kecewa bila diganti dengan model discovery
learning.
3. Media Dongeng

Terdapat beberapa teori yang dipaparkan

dalam media pembelgaran, yaitu (1) pengertian
media pembelgaran, (2) manfaat media
pembelgjaran, (3) jenisjenis media pembelgjaran,
dan (4) media dongeng.Budiman (1987:26)
mengatakan bahwa dongeng adalah cerita khayal
yang tidak mungkin terjadi. Cerita dongeng
biasanya pendek-pendek, ringan, tetapi
mengandung bermacam-macam petuah. Jalan
ceritanya indah dan mengasyikkan.Danandjgja
(dalam Ampera 2010:22) menyebutkan bahwa
dongeng adalah cerita prosa rakyat yag dianggap
tidak benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan
terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga
yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran
moral, atau bahkan sindiran. Contoh dongeng
adalah TimunEmas, Kancil, dan Bawang Merah
Bawang Putih.

Berdasarkan penjelasan di atas, media
adalah alat bantu yang digunakan dalam proses
belgjar menggjar yang berfungs untuk membantu
dan meningkatkan kemampuan peserta didik
belajar lebih baik. Dalam keterampilan menyusun
teks cerita pendek, peneliti memilih media dongeng
untuk membantu peserta didik dalam menemukan
ide untuk menyusun teks cerita pendek secara
tertulis. Dimana Media dongeng dalam
pembel ajaran menyusun teks cerita pendek ini akan
dijadikan sebagal acuan penyusunan teks cerita
pendek. Tema dari media dongeng akan dijadikan
sebagai tema dasar penyusunan teks cerita pendek.
Media dongeng yang akan diterapkan dalam
pembelgjaran ini adalah media dongeng yang

berupa teks dongeng. Selain untuk mempermudah
peserta didik dalam menemukan ide, media
dongeng ini juga bertujuan untuk menarik minat
peserta didik agar lebih tertarik mengikuti
pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara
tertulis.

4. Penerapan Model Discovery Learning dan
Media Dongeng dalam Pembelajaran
Menyusun Teks Cerita Pendek

Dalam penelitian ini model discovery
learning digabungkan dengan media dongeng
untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks
cerita pendek peserta didik.Adapun implementasi
pembelgiaran menyusun teks cerita pendek
menggunakan model discovery learning dan media
dongeng adal ah.

1) Peserta didik mengamati penjelasan dari guru
mengenai  pokok-pokok materi teks cerita
pendek

2) Peserta didik bertanya jawab dengan guru
mengenal materi teks cerita pendek

3) Peserta didik mengamati dan membaca teks
dongeng.

4) Peserta  didik diinstruksikan untuk
menentukan struktur teks dongeng.

5) Setelah itu, peserta didik diinstruksikan untuk
mengembangkan teks dongeng menjadi teks
cerita pendek yang relevan dengan kehidupan
saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas. Subyantoro (2009:8) menuturkan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan bentuk
kajian yang sistematis reflektif yang dilakukan oleh
pelaku tindakan dan dilakukan untuk memperbaiki
kondisi pembelgjaran. Penelitian ini dilakanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi. Sistematika penelitian tindakan kelas
digambarkan oleh Tripp (daam Subyantoro
2009:27) sebagai berikut.

Perencanaan Fevist Perencanaar.
=

Reflekst Siklus I Tindakan Feflaksi 4 Siklus IT
Tincakan
Observasi Obszervag

Gambar 3.1 Siklus Penélitian Tindakan Kelas
Berdasarkan gambar siklus penelitian
tindakan kelas tersebut, penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, yaitu siklus | dan siklus I1. Setiap

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 202



E.I SSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295

Vol.7 No.4 Edisi Nopember 2019

siklus terdiri atas empat tahap, vyaitu (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) observas, (4)
refleksi. Observas awal dilakukan agar peneliti
mengetahui kondis peserta didik di dalam kelas,
hambatan yang dialami oleh peserta didik saat
mengikuti pembelgjaran beserta penyebab dari
masalah-masalah tersebut. Selain itu, observas
awal bertujuan untuk mendekatkan peneliti dengan
peserta didik sehingga terbiasa dengan kehadiran
pendliti. Langkah ini sangat diperlukan sebelum
peneliti melaksanakan penelitian agar dalam
pel aksanaanya dapat berjalan dengan lancer.

Subj ek penelitian ini adalah
keterampilan menyusun teks cerita pendek
menggunakan model discovery learning dan media
dongeng peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
Padangsidimpuan. Berdasarkan temuan peneliti
terhadap peserta didik kelas VII-11 mash
mengalami  kesulitan dalam  pembelgaran
keterampilan menyusun teks cerita pendek
dibandingkan dengan kelas lain.

Peneliti  menggunakan instrumen tes,
pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman
jurnal guru dan peserta didik, dan pedoman
dokumentasi untuk pengambilan data.Instrumen tes
dalam penelitian ini berupa instrumen yang
digunakan untuk mendapatkan data keterampilan
menyusun teks cerita pendek peserta didik.

Teknik pengumpulan data yaitu dengan :
Teknik tes merupakan cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif. Tes
dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu saat siklus | dan siklus Il. Bentuk tes dan
kriteria penilaian yang digunakan pada siklus | dan
siklus I sama yaitu berbentuk tes tertulis.

Teknik analisis data digunakan untuk
mengetahui secara terperinci cara pemerolehan data
dan perkembangan hasil penelitian. Dalam
pendlitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis
data kualitatif, dan teknik analaisis data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan pada siklus | dan siklus I1berupa
hasil tes keterampilan menyusun teks cerita pendek.
Hasil tes dianalisis dengan menggunakan analisis
data kuantitatif. Hasil menyusun teks cerita pendek
pada siklus | menunjukkan bahwa dari 28 peserta
didik, tidak ada peserta didik yang masuk dalam
kriteria sangat baik. Peserta didik masuk dalam
kriteria baik, cukup, dan kurang.

Peserta didik yang masuk kriteria baik
ada 4 peserta didik atau sebesar 14,29%. Peserta
didik yang masuk dalam kriteria cukup ada 9

peserta didik atau sebesar 32,14%. Dan peserta
didik yang masuk dalam kriteria kurang ada 15
peserta didik atau sebesar 53,57%. Jumlah nilai
mencapal 40,64 dengan nilai ratarata kelas 1,83
dan tergolong cukup. KKM yang digunakan adalah
2,66 atau kategori baik, sedangkan nilai yang
kurang dari 2,66 belum mencapai batas ketuntasan.
Jadi ada 4 atau sebesar 14,29% peserta didik yang
dikatakan tuntas dan 24 atau sebesar 85,71%
peserta didik yang masih berada di bawah standar
ketuntasan.

Pembelgjaran menyusun teks cerita
pendek menggunakan model discovery learning
dan media dongeng yang dilakukan pada siklus |1
dapat diikutipeserta didik dengan baik. Kualitas
proses pembel ajaran meningkat, hasil tes menyusun
teks cerita pendek meningkat, dan diikuti dengan
sikap religi dan sikap sosia peserta didik selama
pembel ajaran menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil data  proses
pembelgjaran menyusun teks cerita pendek
menggunakan model discovery learning dan media
dongeng siklus Il tergolong baik. Dari hasil
tersebut pada proses pembelgjaran siklus Il ini
kelemahan pada siklus | sudah bisa diatasi. Proses
pembelgjaran menyusun teks cerita pendek pada
siklus Il telah berhasil meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam menyusun teks cerita pendek
sehingga tidak perlu lagi dilakukan pelaksanaan
siklus berikutnya.

Pembahasan hasil penelitian menyusun
teks cerita pendek ini didasarkan pada hasil
tindakan siklus | dan siklus Il. Pembahasan hasil
penelitian meliputi kualitas proses pembelgjaran
keterampilan menyusun teks cerita pendek,
peningkatan keterampilan menyusun teks cerita
pendek, dan perubahan sikap religi maupun sikap
sosid dalam mengikuti pembelgjaran menyusun
teks cerita pendek menggunakan model discovery
learning dan media dongeng.

Pembahasan kualitas proses
pembel ajaran menyusun teks cerita pendek meliputi
lima aspek pengamatan menacakup segala aktivitas
di kelas selama tindakan siklus | dan siklus II.
Peningkatan keterampilan menyusun teks cerita
pendek dapat dilihat dari hasil tes siklus | dan
siklus 11, sedangkan perubahan sikap religi dan
sikap sosial peserta didik dalam megikuti
pembelgjaran dapat dilihat dari hasil nontes siklus |
dan siklus|l.

Sebuah penelitian tidak lepas dari
penelitian sebelumnya. Demikian pula dengan
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penelitian ini. Penelitian sebelumnya menjadi
rujukan dan sumber penelitian bagi penelitian ini.

Dewi lka Fitriyana (2011) dalam
penelitiannya  yang  berjudul Peningkatan
Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Media
Berita Dengan Metode Latihan Terbimbing pada
Peserta didik Kelas X.3 SMA Negeri 1 Rembang
Purbaligga. Hasil penditian ini menunjukkan
bahwa setelah mengikuti pembelgjaran menulis
cerpen melalui media berita dengan metode latihan
terbimbing pada peserta didik kelas X.3 SMA
Negeri 1 Rembang dari nilai pratindakan, siklus |
sampal dengan siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 13,5 poin. Sebelum dilakukan tindakan,
nilai rata-rata peserta didik 61,44. Pada siklus |
mengalami peningkatan sebesar 8,87 poin dengan
nilai rata-rata peserta didik menjadi 70,31 dan pada
siklus Il mengalami peningkatan rata-rata peserta
didik sebesar 83,81. Peningkatan nilai ratarata
peserta didik juga diikuti dengan perubahan
perilaku peserta didik negative menjadi positif.
Pada akhir tindakan siklus Il terlihat peningkatan
proses, yaitu antusias, semangat, aktif, dan percaya
diri.

Rosiyadi (2013) dalam penelitiannya
yang berjudul PeningkatanKeterampilan Menulis
Cerita Pendek Menggunakan Media Feature pada
Peserta didik Kelas X5 SMA Negeri 1
Karangkobar Banjarnegara. Hasil penelitian
inimenunjukkan  bahwa  setdlah  mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek menggunakan
media feature pada peserta didik kelas X.5 SMA
Negeri 1 Karangkobar Banjarnegara dapat
diketahui bahwa hasil tes keterampilan menulis
cerpen peserta didik kelas X.5 SMA Negeri 1
Karangkobar Banjarnegara meningkat setiap
siklusnya. Pada siklus | nilai rata-rata kelas yang
diperoleh peserta didik sebesar 70,33. Dan pada
siklus Il meningkat sebesar 12,64 menjadi 79,22.
Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada tiap
siklus diikuti dengan perubahan perilaku peserta
didik ke arah positif. Hal tersebut terlihat pada
keaktifan peserta didik dan keantusiasan peserta
didik dalam mengikuti pembelgjaran setelah
menggunakan media feature dalam pembelgaran
menulis cerpen. Selain itu, peserta didik juga
merasa senang dan tertarik dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerpen menggunakan media
feature.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil andlisis terhadap

penelitian keterampilan menyusun teks cerita

pendek menggunakan model discovery learning
dan media dongeng pada peserta didik kelas V11-11
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan dapat disimpulkan
bahwa Keterampilan peserta didik kelas VII-11
SMP Negeri 2 Padangsidimpuan dalam menyusun
teks cerita pendek mengalami peningkatan setelah
mengikuti pembelgjaran menggunakan model
discovery learning dan media dongeng.
Peningkatan keterampilan menyusun teks cerita
pendek terlihat dari hasil tes antara siklus | dan
siklus Il. Pada siklus | diperoleh hasil rata-rata
kelas sebesar 1,83 dalam kategori cukup, dengan
indikator bahwa masih ada yang tidak mencapai
KKM. Setelah dilakukan tindakan siklus 1l
mengalami peningkatan sebesar 80,32% atau 1,47
dan diperoleh ratarata kelas sebesar 3,30
berkategori baik dengan indikator bahwa semua
peserta didik mencapai nilai KKM.
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